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Perencanaan dan Perancangan Interior Museum Wayang Jakarta 
Arifin Trihernawan 
 
Ditengah modernisasi seperti dewasa ini keberadaan museum mulai 
terabaikan. Hal ini disayangkan karena museum memiliki peranan yang teramat 
penting dalam pertumbuhan unsur sosial, bisnis dan budaya. Dapat dikatakan 
demikian karena museum memiliki koleksi yang mampu menunjukan bagaimana 
proses dari unsur-unsur tersebut tumbuh hingga menjadi seperti sekarang ini, 
contohnya dengan melihat koleksi museum kita dapat membayangkan apa yang 
dilakukan masyarakat pada masa lampau hingga saat ini. Maka perlu dilakukan 
upaya sebagai wujud apresiasi generasi muda dalam melestarikan warisan budaya 
bangsa dalam mempertahankan nilai-nilai filosofi ditengah persaingan budaya 
global masa kini. Salah satu upaya tersebut adalah dengan menciptakan museum 
yang menarik untuk dikunjungi oleh masyarakat luas sehingga mereka lebih 
mengenal budaya bangsa Indonesia.  
Museum Wayang Jakarta dipilih sebagai proyek pada perencanaan dan 
perancangan ini berdasarkan pertimbangan lokasinya yang merupakan salah satu 
tujuan wisata di Ibukota Negara Indonesia yaitu kota tua, Jakarta. 
Perencanaan dan perancangan interior Museum Wayang Jakarta yang meliputi 
ruang lobby, ruang pameran, ruang audiovisual (pertunjukan), dan ruang 
cenderamata ini akan mengangkat tema desain “Industrial” yang dipilih karena 
dianggap mampu merepresentasikan penataan interior yang menunjukan 
keselarasan unsur postmodernitas (melalui hal-hal yang berkesan industrial) 
sebagai gaya perancangan dengan koleksi museum itu sendiri. Gaya “postmodern” 
sendiri dipilih agar tercapai perpaduan antara apa yang ada dan elemen baru tanpa 
menghilangkan bentuk asli dari bangunan yang perlu dijaga kelestariannya. 
Hasil perencanaan dan perancangan desain interior museum ini diharapkan 
dapat bermanfaat dan mampu memecahkan berbagai permasalahan yang ada 
sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan penggunanya baik pengelola 
maupun pengunjung. Selain itu perancangan ini diharapkan mampu merubah 
persepsi masyarakat akan bangunan-bangunan cagar budaya yang sering dianggap 
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Perancangan Interior Gedung Museum Wayang Jakarta.  
 
B. Latar Belakang  
Ditengah modernisasi seperti dewasa ini keberadaan museum mulai 
terabaikan. Kebanyakan masyarakat tidak tertarik lagi untuk berekreasi 
maupun mencari pengetahuan dengan pergi ke museum. Hal ini sangat 
disayangkan karena sebenarnya museum memiliki peranan yang teramat 
penting dalam pertumbuhan unsur sosial, bisnis dan budaya. Dapat dikatakan 
demikian karena museum memiliki koleksi yang mampu menunjukan 
bagaimana proses dari unsur-unsur tersebut tumbuh hingga menjadi seperti 
sekarang ini, contohnya dengan melihat koleksi museum kita dapat 
membayangkan apa yang dilakukan masyarakat pada masa lampau hingga 
saat ini.  
Hal ini dapat dilihat dari pengertian museum itu sendiri. Menurut  Drs. P. 
Robert Silalahi, museum merupakan sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak 
mencari keuntungan, melayani rakyat dan perkembangannya, terbuka untuk 
umum, yang memperoleh, merawat, menghubungkan dan memamerkan, untuk 
tujuan-tujuan studi, pendidikan dam kesenangan, barang-barang pembuktian 
manusia dan lingkungannya (Drs. P. Robert Silalahi, Pedoman Museum). 
1 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
Diantara beberapa museum yang terdapat di ibukota Jakarta, salah satunya 
adalah Museum Wayang Jakarta. Museum ini menyimpan koleksi wayang 
dari seluruh nusantara, dan beberapa jenis gamelan sebagai properti musik 
pagelaran wayang. Selain beberapa boneka sejenis wayang golek dari 
beberapa negara Asia Tenggara yang tersimpan rapi dalam museum ini.  
Menurut sejarah singkatnya museum yang terletak di jalan Pintu Besar 
Utara No. 27 Jakarta Barat ini dibangun tahun 1912, sebelumnya adalah tanah 
gereja yang dibangun tahun 1640 dengan nama de Oude Holandsche Kerk. 
Pada 1732 diperbaiki dan namanya diganti menjadi de Nieuw Holandsche 
Kerk. Bangunan ini pernah hancur akibat gempa bumi. Genootshap van 
Kunsten en Wetwnschappen yaitu lembaga yang menangani pengetahuan dan 
kebudayaan di Indonesia, lembaga itu membeli bangunan ini dan 
menyerahkan kepada Stichting Oud Batavia. Pada tanggal 22 Desember 1039 
dijadikan museum dengan nama Oude Bataviasche Museum. Pada tahun 1957 
gedung ini diserahkan kepada Lembaga Kebudayaan Indonesia, dan pada 
tanggal 17 September 1962 diberikan kepada Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia yang selanjutnya diserahkan kepada 
Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta pada tanggal 23 Juni 1968 untuk 
dijadikan Museum Wayang. Pada tanggal 13 Agustus 1975 diresmikan oleh 
mantan gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta yaitu bapak H. Ali Sadikin.  
Museum Wayang Jakarta ini terdiri dari dua lantai, namun dalam 
perencanaan dan perancangan ini nantinya akan lebih difokuskan pada 
bangunan lantai dua. Dimana terdapat area pameran, ruang kantor dan ruang 
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pertemuan. Museum Wayang Jakarta ini menggunakan sistem ubah periodik 
untuk benda pajang di area pameran. Dalam sebulan pengurus museum 
mengadakan pagelaran wayang serta kegiatan perihal dunia wayang nusantara 
yang dapat dinikmati oleh masyarakat umum maupun pelajar. 
Jakarta sebagai lokasi dimana museum ini berada adalah kota yang 
merupakan ibukota dan juga sebagai pusat pemerintahan di negara Indonesia. 
Hal inilah yang kemudian membuat Jakarta menjadi pusat dari perekonomian 
negara Indonesia. Jika dilihat dari aspek ekonominya dapat ditunjukan bahwa 
kota Jakarta memiliki perputaran perekonomian yang sangatlah cepat. 
Perekonomian semacam ini jika ditambah dengan tingkat pertumbuhan 
penduduk yang juga cepat menyebabkan terciptanya  pola pikir, gaya hidup 
masyarakat yang cenderung modern dan cenderung berpikir praktis. 
 
C. Alasan Pemilihan Proyek 
Berikut merupakan alasan pemilihan proyek tersebut sebagai objek 
dalam pengerjaan tugas akhir karya desain ini, antara lain : 
1. Di kota Jakarta peran museum yang sebenarnya teramat penting mulai 
terabaikan mengingat perannya pada ketiga unsur diatas, yakni sosial, 
bisnis dan budaya. Maka perlu dilakukan usaha yang berkesinambungan 
antara pemerintah dan masyarakat untuk menggiatkan kembali peran 
museum di kota ini. Juga sebagai wujud apresiasi generasi muda khusunya 
dalam melestarikan warisan budaya bangsa untuk mempertahankan nilai-
nilai filosofi ditengah persaingan budaya global masa kini. Salah satu 
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upaya tersebut adalah dengan menciptakan museum yang menarik untuk 
dikunjungi oleh masyarakat luas. 
2. Dilihat dari posisi bangunannya, museum yang berada di komplek Kota 
Tua Jakarta Barat ini dapat menjadi tujuan wisata yang menarik karena 
masyarakat yang datang selain dapat berekreasi  juga akan mendapatkan 
informasi dan pengetahuan. Maka dengan mengolah kembali tatanan 
interior di museum wayang Jakarta ini diharapkan dapat memberikan nilai 
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